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Abstract 
This study aims to analyze the presence or absence of the influence of the NHT model 
and analyze how much influence the NHT has on fraction learning outcomes of class IV 
SDN 31 Pontianak students. This study uses an experimental method in the form of 
Quasi Experimental Design type nonequivalent group design. Class IV student 
population consists of 67, sampling using purposive sampling techniques, namely class 
IVA and class IVB. The technique used is measurement with a data collection tool that 
is used in the form of written test essays. Data analysis obtained the average post-test 
results of students in the control class 81.81 and the average results of post-test students 
in the experimental class 85.30 there was an increase in applying the NHT model. After 
t test was obtained tcount 1.985 while ttable with db = 35 + 32-2 = 65 and a significant 
level (α) = 5% 1.670, it turns out tcount 1.985 1,6 t table 1.670 there are differences in 
the application of the NHT model. Effect size calculation results, obtained ES 0.36 with 
moderate criteria. The implementation of NHT has a moderate effect on fraction 
learning outcomes of class IV SDN 31 Pontianak. 
 




Pendidikan erat kaitannya dengan proses 
belajar dan pembelajaran di sekolah. 
Pendidikan memberikan bekal ilmu 
pengetahuan bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, bertanggung jawab, 
dan menjadi warga negara yang baik. 
Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari 
peran guru. Guru mempunyai tanggung jawab 
yang besar untuk membentuk manusia yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut. 
Guru diharapkan mampu mengembangkan 
dirinya sendiri agar pembelajaran yang 
disampaikan kepada siswa menjadi lebih baik 
lagi.  
Dalam ruang lingkup matematika pada 
satuan pendidikan SD/MI terdapat tiga aspek 
yaitu bilangan, geometri, pengukuran serta 
pengolahan data. Sedangkan Menurut Syarif 
Sumatri (2015: 111) menyatakan bahwa, 
“Matematika merupakan pelajaran yang harus 
dikaitkan dengan realita dan matematika 
merupakan aktivitas manusia”. Materi 
pembelajaran yang diambil oleh peneliti 
dalam pembelajaran matematika ini adalah 
pecahan. Adapun kompetensi dasar pada 
materi pecahan ini yaitu menjelaskan dan 
mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai 
dengan gambar dan model konkret. 
Namun pada kenyataannya pembelajaran 
matematika belum dilaksanakan secara 
maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas IV A dan kelas IV B 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat, 
guru kurang memberikan kesempataan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
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mengemukan pendapat, guru kurang 
memberikan peninjauan kembali terhadap 
materi yang telah dipelajari, kegiatan 
pembelajaran kurang menarik perhatian 
siswa, pembelajaran didominasi oleh guru 
sehingga siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan wawancara dengan guru  
yang peneliti lakukan pada tanggal 13 Maret 
2019 dengan wali kelas IV A (Ibu Erna 
Triana,S. Pd) dan wawancara wali kelas IV B 
(Ibu Mutmainnah, S. Pd) pada tanggal 20 
Maret 2019 di Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontinak Barat diperoleh informasi berikut. 
Kurang fokusnya peserta didik dalam 
menyimak penjelasan guru pada 
menyampaikan materi ajar. Sehingga hal ini 
menyebabkan pembelajaran kurang optimal. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 
berupa model pembelajaran langsungsaat 
penyampaian materi pecahan sehingga anak 
merasa jenuh. Masih terdapat nilai siswa di 
bawah KKM. Tentunya menjadi kendala lagi 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
diterapkan oleh sekolah yaitu 65. Berdasarkan 
hasil wawancara beberapa siswa kelas IV 
tahun 2018 pada tanggal 13 Maret 2019 di 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat 
diperoleh informasi siswa mengharapkan 
pembelajaran variatif dan menyenangkan. 
Beberapa informasi diperoleh bahwa hasil 
belajar siswa kelas IV tahun 2018 masih 
belum mencapai seperti yang diharapkan yaitu 
hasil wawancara dengan guru. Kondisi ini 
terindikasi dari (1) Rasa ingin tahu siswa 
minim, (2) Rasa percaya diri belum nampak 
(3) Kurang fokus dengan penjelasan guru, dan 
(4) Mudah jenuh dalam proses belajar 
mengajar.  
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
menerapkan model kooperatif untuk 
meningkatkan hasil belajar akademik. Model 
kooperatif terbagi menjadi beberapa model 
salah satunya Numbered Head Together. 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 
(2016: 29), Model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dapat dijadikan 
sebagai alternatif variasi model pembelajaran 
dengan membentuk kelompok heterogen, 
setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa dan 
setiap anggota memilki satu nomor. Trianto 
(2014: 131) menyatakan, “Numbered Head 
Together atau penomoran berpikir bersama 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengruhi pola 
interaksi siswa sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional”. Spencer Kagan 
(dalam Trianto 2014: 131) menyatakan, 
“Numbered Head Together melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
tersebut”.Dengan demikian model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together adalah model pembelajaran 
kooperatif yang mempengaruhi pola interaksi 
siwa dengan melibatkan banyak siswa untuk 
menelaah materi pelajaran dan mengecek 
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 
berkarakteristik dengan pemberian nomor 
kepala masing-masing siswa. Penomoran 
untuk membuat diskusi lebih berjalan dengan 
teratur dan sistematis. 
Langkah-langkah Numbered Head 
Together menurut Miftahul Huda (2014: 203) 
yaitu: (1) Siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok. (2) Masing-masing siswa dalam 
kelompok diberi nomor. (3) Guru memberi 
tugas/pertanyaan pada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakannya. (4) Setiap 
kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan 
jalan yang dianggap paling tepat dan 
memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut. (5) Guru 
memanggil salah satu nomor secara acak. (6) 
Siswa dengan nomor yang dipanggil 
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 
kelompok mereka.  
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2016: 30) Numbered Head Together 
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat 
meningkatkan prestasi belajar, mampu 
memperdalam pemahaman akan materi 
pelajaran, melatih tanggung jawab, 
menyenangkan dalam belajar, 
membangkitkan rasa ingin tahu, 
meningkatkan rasa percaya diri, 
mengembangkan rasa saling kerja sama, 
menghilangkan kesenjangan antara yang 
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pintar dan tidak pintar, serta terciptanya 
suasana gembira dalam belajar. 
Menurut Suwarno (2010) Kekurangan 
dari tipe Numbered Head Together yaitu: 1) 
siswa yang pandai akan cenderung 
mendominasi sehingga dapat menimbulkan 
sikap minder atau pasif dari siswa yang lemah, 
2) proses diskusi dapat berjalan lancar jika 
tidak ada siswa yang sekedar menyalin 
pekerjaan siswa yang pandai tanpa meiliki 
pemahaman yang memadai. 
Berdasarkan pemaparan dari masalah dan 
teori yang ada diatas, maka peneliti 
menganalisis sebuah judul “Pengaruh 
Penerapam Model Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together Terhadap Hasil Belajar Pada 
Materi Pecahan Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 31 Pontianak Barat”. Yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar pada materi 
pecahan. Masalah umum tersebut dibagi 
menjadi beberapa sub masalah, sebagai 
berikut: (1) Berapa rata-rata hasil belajar pada 
materi pecahan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together. (2) Berapa rata-rata hasil belajar 
pada materi pecahan menggunakan model 
pembelajaran langsung. (3) Apakah terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar pada materi 
pecahan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together dan 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
(4) Seberapa besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pecahan. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pengaruh proses penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar pada materi pecahan. Tujuan khusus 
dari penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mendeskripsikan rata-rata hasil belajar pada 
materi pecahan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together. (2) Untuk mendeskripsikan rata-
rata hasil belajar pada materi pecahan 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
(3) Untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
hasil belajar pada materi pecahan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dan 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
(4) Untuk menganalisis ada tidaknya 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 




Dalam melakukan penelitian diperlukan 
suatu metode untuk menjawab masalah, maka 
diperlukan langkah yang relevan dengan 
masalah yang dirumuskan dalam penelitian 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
diperlukan metode yang tepat sehingga 
diperoleh data yang lebih objektif. Menurut 
Hadari Nawawi (2012: 65-99) metode 
penelitian dibagi menjadi empat macam yaitu, 
metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis, dan metode eksperimen. Metode 
penenlitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Hadari  Nawawi (2012: 88), “Metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”. 
Alasan digunakan metode eksperimen pada 
peneitian ini adalah untuk mengetahui sebab 
akibat yang ditimbulkan dengan menerapkan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together pada materi pecahan dan melihat 
hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design. Menurut 
Sugiyono (2016:114)  menyatakan bahwa, 
“Quasi experimental design merupakan 
pengembangan dari true experimental design, 
yang sulit dilaksanakan. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”. Alasan digunakan 
Quasi Experimental Design karena dalam 
penelitian ini tidak semua kondisi objek dapat 
dikontrol sehingga tidak menutup 
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kemungkinan terdapat variabel-variabel lain 
dari luar yang mempengaruhi penelitian ini.  
Menurut Sugiyono (2016:114)  Quasi 
experimental design terbagi menjadi dua yaitu  
time series design dan nonequivalent control 
group design. Pada penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian 
nonequivalent control group design. 
Rancangan nonequivalent control group 






Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan:O1 Hasil pre-test pada kelas 
eksperimen (sebelum diberi perlakuan), O2 
Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan, X Pemberian perlakuan 
(Menerapkan model Numbered Head 
Together), O3 Hasil pre-test pada kelas 
kontrol (sebelum diberi perlakuan), O4 Hasil 
post-test pada kelas kontrol tanpa diberi 
perlakuan (tanpa diberi perlakuan). 
Menurut Burhan Nurgiyanto, Gunawan, 
dan Marzuki (2012: 20-21) menyatakan 
bahwa, ”Populasi adalah keseluruhan anggota 
subjek penelitian yang memiliki kesamaan 
karakteristik”. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 31 Pontianak Barat yakni kelas 
IV A dan kelas IV B yang berjumlah 67 siswa.  
Menurut Sugiyono (2016: 118), “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi”. Adapun sampel 
dalam penelitian ini adalah Kelas IVA yang 
berjumah 32 siswa sebagai kelas kontrol dan 
kelas IVB yang berjumlah 35 siswa  sebagai 
kelas eksperimen. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian adalah dengan teknik 
Sampling Purvosive. Menurut Sugiyono 
(2016: 120), ”Sampling Purvosive adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. Alasan peneliti 
menggunkan sampling purposive didasarkan 
pada pertimbangan hasil diskusi dengan guru 
kelas IV yang menilai bahwa kelas tersebut 
mempunyai keragaman kemampuan yang 
heterogen. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 32 dan siswa kelas IV B sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35. 
Dalam penelitian ini, teknik penelitian 
yang dipilih peneliti yaitu teknik pengukuran 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) “teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” Jadi, 
alasan peneliti menggunakan teknik 
pengukuran karena peneliti akan 
mengumpulkan data berupa angka-angka 
yang diperoleh hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan berupa penerapan model 
koopertif tipe Numbered Head Together pada 
kelas eksperimen pada materi pecahan. 
Adapun hasil belajar siswa diperoleh melalui 
pemberian tes. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 266), “Tes adalah 
alat yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi, untuk mengukur kemampuan dasar 
antara lain tes untuk mengukur intelegensi, tes 
minat, tes bakat, dan sebagainya. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan dalam peelitian ini yaitu: (1) 
Melakukan wawancara dengan guru dan siswa 
kelas IV tahun 2018 Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Barat. (2) Melakukan diskusi 
dengan guru mata pelajaran matematika kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat 
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tentang bagaimana pelaksanaan penelitian 
yang akan dilakukan. (3) Menyusun 
instrument berupa kisi-kisi soal, soal pre-test 
dan post-test, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (4) Melakukan validasi 
soal pre-test dan post-test. (5) Melakukan uji 
coba soal tes yang telah di validasi. (6) 
Menganalisis data dari hasil uji coba tes 
(validitas, realibilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran soal). (7) Berdasarkan hasil 
analisis dan soal tes terbukti valid, selanjutnya 
soal siap digunakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Setelah dilakukan tahap persiapan 
selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan 
penelitian dengan langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu: (1) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 31 Pontianak Barat. (2) Memberikan 
pre-test pada siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. (3) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together dan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
dikelas kontrol. (4) Memberikan post-test 
pada kelas kontrol dan eksperimen. 
 
Tahap Terakhir 
Langkah-langkah pada tahap terakhir 
yaitu: (1) Melakukan analisis data, dengan 
mengolah data yang telah didapat dari hasil 
test yang telah diberikan kepada objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan 
akhir penelitian dan menyusun laporan. (2) 
Pelaporan hasil kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengolah data, menganalisis data 
penelitian baik itu hasil tes (skor pre-test dan 
post-test) dengan uji statistik yang sesuai. 
 




Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (̅) 70,07 85,30 68,44 81,81 
Standar Deviasi 12,91 9,52 12,01 9,96 
Uji Normalitas  5,169 7,574 5,106 5,191 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 0,865 1,095 
Uji Hipotesis 0,718 1,985 
Dari data pada tabel dapat diketahui 
bahwa, rata-rata nilai pre-test siswa di kelas 
ekspeimen adalah 70,07 dan rata-rata nilai 
post-test siswa dikelas eksperimen adalah 
85,30. Sedangkan rata-rata nilai pre-test siswa 
dikelas kontrol adalah 68,44 dan rata-rata nilai 
post-test siswa dikelas kontrol adalah 81,81. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa dengan 
model Numbered Head Together lebih tinggi 
dari haisl belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. Namun secara 
keseluruhan, hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
peningkatkan. 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
pretest di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 5,169 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas skor pretest di kelas kontrol 
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diperoleh X2hitung sebesar 5,106 dengan X
2
tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol) < X2tabel, maka data 
pemerolehan pretest dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data pretest 
siswa.  
Dari uji homogenitas data pretest untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 0,865 dan Ftabel α = 5% (dengan 
dk pembilang 31 dan dk penyebut 34) sebesar 
1,834. Sehingga diperoleh Fhitung (0,865) < 
Ftabel (1,834), maka data pretest dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pretest tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t data 
pretest untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 0,718 dan ttabel (α = 5% 
dan untuk mencari dk menggunakan rumus n1 
+ n2 – 2, karena dalam penelitian ini terdapat 
dua kelompok anggota sampel yang 
jumlahnya sama dan variannya homogen 
sehingga dk = 35 + 32 - 2 = 65) sebesar 1,983. 
Karena thitung (0,718) < ttabel (1,983), dengan 
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pretest siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Karena tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 
dari kedua kelas tersebut, maka dapat 
diberikan perlakuan yang berbeda. Di kelas 
eksperimen dilakukan penggunaan model 
Numbered Head Together, sedangkan pada 
kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran langsung. Setelah diberi 
perlakuan, masing-masing kelas diberikan 
posttest untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa di kelas 





Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
posttest di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 7,574 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji 
normalitas dari skor postest di kelas kontrol  
diperoleh X2hitung sebesar 5,191 dengan X
2
tabel 
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2hitung (skor postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol) < X2tabel, maka data 
pemerolehan postest berdistribusi normal. 
Karena pemerolehan data postest dari kedua 
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data postest 
siswa.  
Dari uji homogenitas data postest untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 1,095 dan Ftabel α = 5% (dengan 
dk pembilang 31 dan dk penyebut 34) sebesar 
1,834. Sehingga diperoleh Fhitung (1,095) < 
Ftabel (1,834), maka data postest dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data postest tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t data 
postest untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar  1,985 dan ttabel (α = 5% 
dan untuk mencari dk menggunakan rumus n1 
+ n2 – 2, karena dalam penelitian ini terdapat 
dua kelompok anggota sampel yang 
jumlahnya sama dan variansnya homogen 
sehingga dk = 35 + 32 - 2 = 65) sebesar 
1,66992. Karena thitung (1,985) > ttabel (1,670), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar postest siswa di kelas eksperimen 
dan di kelas kontrol. 
 
Pengaruh Penerapan Model Koopertif 
Tipe Numbered Head Together terhadap 
Hasil Belajar Pada Materi Pecahan Kelas 
IV 
Untuk menghitung tingginya pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe numbered 
head together terhadap hasil belajar pada 
materi pecahan kelas IV maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
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perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,36 yang tergolong dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model numbered head togther memberikan 
pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar 
pada materi pecahan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 31 Pontianak Barat 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 85,30 
dan standar deviasi sebesar 9,52. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan 
nilai terendah adalah 66,71. Semua siswa 
tuntas dikarenakan KKM 65. Perolehan nilai 
rata-rata sebesar 85,30 dikarenakan pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga mempengaruhi pola 
interaksi siswa dengan melibatkan banyak 
siswa untuk menelaah materi pelajaran dan 
mengecek pemahaman siswa terhadap 
pelajaran yang berkarakteristik dengan 
pemberian nomor kepala masing-masing 
siswa. Penomoran untuk membuat diskusi 
lebih berjalan dengan teratur dan sistematis. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
dapat menarik perhatian siswa dikarenakan 
pertanyaan yang diberikan dapat memberikan 
rasa keingin tahuan siswa sehingga siswa 
termotivasi untuk aktif dalam proses 
penyelesaikan masalah. Saat melaksanakan 
diskusi kelompok, guru memberikan 
bimbingan kepada siswa secara menyeluruh, 
siswa sehingga siswa dapat bertanya 
mengenai hal yang belum dipahami. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 81,81 
dan standar deviasi sebesar 9,96. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan 
nilai terendah adalah 66,71. Semua siswa 
tuntas dikarenakan KKM 65, perolehan nilai 
rata-rata sebesar 81,81.dikarenakan pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung, 
guru kurang maksimal dalam memberikan 
penjelasan mengenai tahap-tahap 
penyelesaian tugas sehingga banyak siswa 
yang kurang memahami langkah-langkah 
mengerjakan soal saat guru memberikan 
latihan. Siswa lebih fokus pada contoh yang 
dituliskan dipapan tulis sehingga pada saat 
guru memberikan bentuk soal yang sedikit 
berbeda dengan contoh, banyak siswa yang 
merasa bingung dan tidak bisa 
mennyelesaikan soal dengan benar. 
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan 
sebelumnya, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata postest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata postest kelas 
kontrol. Hal ini berarti, kedua kelas penelitian 
memiliki perbedaan hasil belajar. Untuk 
meyakinkan bahwa kedua kelas penelitian 
memiliki perbedaan hasil belajar, maka 
dilakukan uji t, diperoleh t	
 sebesar 1,985 
dengan t sebesar 1,670. Ternyata t	
 
> t . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together dan dikelas kontrol dengan 
menerapkan model pembelajaran langsung.  
Melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together siswa 
pembelajaran yang mempengaruhi pola 
interaksi siwa dengan melibatkan banyak 
siswa untuk menelaah materi pelajaran dan 
mengecek pemahaman siswa terhadap 
pelajaran dan sisa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran 
dikelas eksperimen dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together siswa merasa 
senang dan semangat dalam mengikuti proses 
pebelajaran. Misalnya pada saat guru 
mengajukan pertanyaan siswa dengan 
semangat dan cepat untuk mencari 
jawabannya. Kemudian siswa sangat senang 
pada saat berdiskusi bersama pasangannya 
karena dapat menambah informasi dan lebih 
aktif.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2016: 30) 
tentang kelebihan Numbered Head Together 
yaitu “Meningkatkan prestasi belajar, mampu 
memperdalam pemahaman akan materi 
pelajaran, melatih tanggung jawab, 
menyenangkan dalam belajar, 
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membangkitkan rasa ingin tahu, 
meningkatkan rasa percaya diri, 
mengembangkan rasa saling kerja sama, 
menghilangkan kesenjangan antara yang 
pintar dan tidak pintar, serta terciptanya 
suasana gembira dalam belajar”.  
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
pada materi pecahan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 31 Pontianak Barat. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan effect 
size sebesar 0,36 dengan kategori sedang.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas IV Sekolah Dasar negeri 31 Pontianak 
Barat, dari analisis data hasil belajar siswa 
pada materi pecahan diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar pada materi pecahan 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Barat. Adapun simpulan khusus 
berdasarkan sub masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belajar 
siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together adalah 85,30. (2) Rata-rata hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung 81,81. (3) Terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika siswa 
antara kelas eksperimen dengan menerapkan 
model Numbered Head Together dan kelas 
kontrol dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung. (4) Besar pengaruh 
penerapan model Numbered Head Togther 
terhadap hasil belajar matematika siswa 
sebesar 0,36 dengan kategori sedang. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Apabila guru atau peneliti lain 
berkeinginan untuk menggunakan model 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together hendaknya 
mengetahui serta memahami langkah-langkah 
yang harus dilakukan agar dapat terlaksana 
dengan baik. (2) Untuk mengungkap dan 
menggali nilai yang ada pada siswa guru harus 
mampu memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat memancing siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya. (3) Berikan 
aturan atau kesepakatan belajar sebelum 
memulai pembelajaran agar siswa dapat 
belajar dengan tertib. (4) Pertimbangkan 
alokasi waktu yang digunakan saat 
menerapkan model model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together.  
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